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Abstrak  

Dalam menyampaikan suatu pesan dalam komunikasi dan untuk mengungkapkan ide-ide melalui 

sebuah kalimat-kalimat indah yang dapat disebut dengan karya sastra. Salah satunya bentuk kalimat 

imperatif. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk-bentuk kalimat imperatif, 

mengklasifikasikan jenis-jenis kalimat imperatif, dan mendeskripsikan makna dari wujud kalimat 

imperatif yang terdapat dalam kumpulan cerpen Jreng karya Putu Wijaya. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah studi teks. Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data-data 

berdasarkan jenis dan kategori yang sesuai, ditelaah satu demi satu secara cermat, membuat 

rangkuman inti, dan melakukan penarikan simpulan akhir. Pada kumpulan cerpen Jreng karya Putu 

Wijaya ditemukan 5 jenis kalimat imperatif, yaitu sebanyak 20 temuan. Dengan rincian 35% kalimat 

perintah biasa, 30% kalimat perintah halus, 5% kalimat permohonan, 5% kalimat ajakan, dan 25% 

kalimat larangan. 

Kata Kunci: Bahasa, Pragmatik, Kalimat Imperatif, Karya Sastra, Cerita Pendek 

 

Abstract 

In conveying a message in communication and to express ideas through beautiful sentences that can 

be called literary works. One of them is the imperative sentence form. The purpose of this study is to 

describe the forms of imperative sentences, classify the types of imperative sentences, and describe 

the meaning of the forms of imperative sentences contained in Putu Wijaya's collection of short stories 

Jreng. The method used in this research is descriptive qualitative method. The data collection 

technique used in this research is text study. Data analysis was carried out by grouping data based on 

the appropriate type and category, carefully examined one by one, making core summaries, and 

drawing final conclusions. In the collection of Jreng short stories by Putu Wijaya, 5 types of imperative 

sentences were found, namely 20 findings. With details of 35% ordinary imperative sentences, 30% 

soft imperative sentences, 5% plea sentences, 5% solicitation sentences, and 25% prohibitive 

sentences. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa memegang peranan penting di dalam sebuah kehidupan manusia. Pidato di identifikasi 

menjadi komunikasi interpersonal yang dapat di tandai dengan sesekali dalam penggunaan simbol 

lisan maupun tertulis, sesuai dengan adanya makna yang dapat di terima oleh komunitas tuturan 

(Ismaya & Utami, 2021). Mengenai fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, bahasa memang merupakan 

alat komunikasi yang dalam bahasa menjadi alat komunikasi, bahas juga memiliki peran sebagai alat 
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komunikasi yang sangat penting, baik tulisan maupun dengan lisan. Maka oleh dari itu menegaskan 

bahwa fungsi dari bahasa yaitu sebagai alat berkomunikasi dengan orang baik secara lisan maupin 

tulisan (Saveria Thessy Fatmawaty, 2019). 

Salah satu kunci keberhasilan komunikasi adalah menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah 

dan aturan bahasa tersebut. Hal ini tentu saja membutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang luas 

tentang linguistik (Masfufah & Yuhdi, 2021). Salah satunya adalah pragmatik. Pragmatik yaitu suatu 

kajian yang menjelaskan tentang penggunaan bahasa dalam berbagai tindak komunikasi yang dapat 

mengaitkan antar tuturan penutur dengan konteks situasi tuturnya (Arifuddin, Jamil Aulia, 2019).  

Dalam versi lisan tidak memerlukan kesempurnaan unsur gramatikal, karena lebih pada 

hubungan komunikasi. Dalam hal ini, diperlukan lawan bicara (Sitepu et al., 2021). Sebuah pesan atau 

ucapan yang disampaikan tanpa unsur gramatikal dapat dipahami karena didukung oleh gerak tubuh, 

mimik wajah, gerak tubuh dan intonasi (Ariviani & Warsitadipura, 2019). Salah satunya bentuk kalimat 

imperatif, kalimat imperatif termasuk ke dalam bahasa lisan karena diucapkan oleh seseorang dengan 

maksud memerintah atau menyuruh orang lain untuk melakukan keinginannya (Fitriyani & Mukhlish, 

2021). Kalimat imperatif bukan hanya terjadi secara lisan tetapi juga dapat terjadi dalam bentuk 

tulisan, misalnya kalimat imperatif yang terjadi pada tuturan antar tokoh dalam sebuah karya sastra 

cerpen (Laras Triani Kusaeri et al., 2022).  

Masfufah dan Yuhdi (2021) menunjukkan bahwa sebuah karya sastra merupakan suatu hasil 

pemikiran dan gagasan yang dapat menimbulkan kesan positif bagi para pembacanya. Seorang penulis 

yang menulis karya sastra tidak hanya untuk menciptakan sebuah rasa keindahan dengan kata-kata, 

melainkan sebagai penyampaian pesan kepada para pembaca (Wulandari, 2021). Karya  sastra yang 

memiliki keindahan dapat dibedakan dalam berbagai bentuk antara lain drama, dongeng, novel, puisi, 

dan cerita-cerita pendek (Hariadi et al., 2022). Begitulah pengaruh sastra pada orang-orang dari masa 

lalu hingga saat ini. Melalui sebuah karya sastra, pembaca dapat merasakan realitas berada di dalam 

imajinasi pengarang melalui tokoh, peristiwa dan latar yang ada (Adhiti et al., 2022).  

Seiring dengan perkembangan nya, salah satu karya yang dikenal saat ini adalah cerita pendek 

(cerpen). Cerita pendek atau biasa di sebut cerpen adalah jenis karya sastra yang di buat dari gambaran 

pemikiran seorang pengarang, tentang apa yang sedang dirasakan, di lihat, di dengar atau yang sedang 

di alami nya (Jung & Julina, 2022). Jadi, tidak dapat di pungkiri suatu cerpen mengandung gambaran 

tokoh-tokoh dalam bentuk bahasa, yang telah di sampaikan oleh pengarang melalui perantara dialog 

antar tokoh yang terjadi di setiap peristiwa atau peristiwa tertentu (Revita, 2022). Kajian karya sastra 

tidak hanya tentang isi dan keindahannya, tetapi juga tentang bahasa dan ungkapan yang digunakan 

di dalamnya. Kalimat adalah satuan yang digunakan secara langsung dalam bahasa. Kalimat-kalimat 

yang digunakan dalam cerpen mengandung banyak bentuk makna, salah satunya adalah imperatif (Sari 

et al., 2020).  

Kalimat imperatif dapat diartikan sebagai sebuah kalimat yang isinya merupakan perintah dari 

penutur yang ditujukan kepada lawan tuturnya. Namun, kalimat imperatif juga dapat berupa 

permohonan atau larangan. Hal tersebut dijelaskan oleh Susanti dan Yanti (dalam Panggalo, 2022) 

bahwa kalimat imperatif adalah kalimat yang di dalamnya mengandung perintah yang bertujuan untuk 

meminta atau melarang seseorang melakukan sesuatu. Sedangkan pengertian kalimat imperatif dalam 

KBBI ialah kalimat yang memiliki intonasi dan makna untuk melakukan sesuatu (Fahlevi & Ainusyamsi, 

2019). Terdapat beberapa jenis kalimat imperatif, yakni meliputi kalimat wajib, kalimat imperatif, 

kalimat imperatif larangan, kalimat imperatif, kalimat imperatif permisif, kalimat imperatif referensial, 

kalimat imperatif sugestif, dan kalimat imperatif bersyarat (Claria, 2021). Kalimat imperatif berfungsi 

sebagai perintah atau perintah, meminta, mengajak, dan melarang lawan bicara untuk melakukan 
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sesuatu sesuai dengan keinginan penutur (Jubaedah et al., 2021). Dalam penelitian ini, jika kita melihat 

makna kalimat atau tujuan ungkapan dalam karya sastra, bentuk imperatif ditemukan dalam 

penggunaan kalimat dalam tuturan antar tokoh dalam cerpen. Subyek dalam penelitian ini adalah 

cerpen Jreng karya Putu Wijaya. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode kualitatif deskriptif. 

Metode ini pada dasarnya menganalisis berupa kata-kata, gambar atau bukan angka. Penelitian 

kualitatif sebagai suatu cara dalam meneliti yang akan menghasilkan data secara deskriptif yang 

berupa tulisan ataupun lisan dari objek yang diteliti. Sehingga dapat di simpulkan bahwa metode 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasil temuannya diinterpretasikan secara deskriptif 

(Payanti et al., 2021).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah studi teks. Teknik studi 

teks dilakukan dengan cara membaca dengan seksama bahan yang diteliti, mencatat data, dan 

menelaah data (Jung et al., 2021). Kemudian data yang telah ditemukan akan diklasifikan sesuai 

kategori kalimat imperatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengklasifikasikannya menjadi lima jenis, 

yaitu perintah biasa, perintah halus, permohonan, ajakan, dan larangan. Selanjutnya data tersebut 

ditafsirkan sehingga dapat ditarik kesimpulan dengan jelas (Kasmilawati & Agustina, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil temuan kalimat imperatif yang terdapat pada kumpulan cerpen Jreng karya Putu Wijaya 

diinterpretasikan dalam bentuk tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Temuan Kalimat Imperatif 

 

“Stop jangan ceramah, aku ada pekerjaan yang lebih penting!” 

Pada kalimat itu termasuk ke dalam jenis kalimat imperatif berupa kalimat perintah larangan, 

sebab terdapat kata “stop dan jangan” dalam kalimat ini termasuk ke dalam syarat dari kalimat 

larangan. 

“Tolong kurangi sedikit aktivitas kalian. Beri waktu sedikit saja buat Agus” 

Pada kalimat itu termasuk ke dalam jenis kalimat imperatif berupa kalimat permohonan, sebab 

terdapat kata “tolong” dalam kalimat ini yang artinya terdapat kepentingan berupa permohonan untuk 

melakukan sesuatu. 

“Makanya berhenti saja!” 

Pada kalimat itu termasuk ke dalam jenis kalimat imperatif berupa kalimat perintah halus, sebab 

terdapat kata kunci”berhenti saja”dalam kalimat tersebut merupakan syarat dari jenis kalimat perintah 

halus. 

“Jangan bergerak! Atau mati di tempat!” 
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Pada kalimat itu termasuk ke dalam jenis kalimat imperatif berupa kalimat perintah larangan, 

karena dalam kalimat tersebut terdapat kata jangan. Kalimat tersebut bermaksud agar jangan ada yang 

bergerak dan ikuti dengan adanya tanda seru (Astri et al., 2020). 

“Kita tidak bisa membiarkan cucu kita mati.” 

Pada kalimat itu termasuk ke dalam jenis kalimat imperatif berupa kalimat ajakan, sebab dalam 

kalimat terdapat kata kunci “tidak bisa membiarkan cucu kita mati” dalam kalimat tersebut termasuk 

ke dalam syarat kalimat ajakan. 

 

SIMPULAN  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada kumpulan cerpen Jreng karya Putu Wijaya 

ditemukan 5 jenis kalimat imperatif, yaitu sebanyak 20 temuan. Dengan rincian 35% kalimat perintah 

biasa, 30% kalimat perintah halus, 5% kalimat permohonan, 5% kalimat ajakan, dan 25% kalimat 

larangan. 
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